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SINOPSIS 

Kedudukan dan peranan perempuan dalam pembangunan semakin 

meningkat. Perempuan yang berperanan dalam pembangunan tidak hanya 

perempuan yang ada dikota, melainkan perempuan yang berada diberbagai lini 

kehidupan juga ikut berperanan. Salah satunya yaitu Kepala Desa, tidak sedikit 

Kepala Desa perempuan yang lebih berhasil dalam melaksanakan tugasnya. 

Keadaan ini menunjukkan bahwa berbagai upaya perlu dilakukan untuk 

mengurangi kesenjangan antara kedudukan dan peranan laki-laki dengan 

perempuan dalam pembangunan. Pengarusutamaan gender dari pemerintah 

merupakan salah satu kunci untuk membantu mengurangi  kesenjangan antara 

laki-laki dan perempuan dalam aspek akses, peran, kontrol dan manfaat serta 

meningkatkan partisipasi keduanya dalam pengambilan keputusan dan 

penguasaan terhadap sumber daya pembangunanan. Melihat fenomena dari latar 

belakang peneliti menarik suatu rumusan masalah yaitu “Apakah Kepala Desa 

perempuan mendorong masyarakt dalam perencanaan pembangunan berbasis 

pengarus utamaan gender”. Tujuan penelitian adalah Untuk mengetahui gambaran 

tentang perencanaan Kepala Desa perempuan berdasarkan Pengarus Utamaan 

Gender. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Girirejo Kecamatan Imogiri Kabupaten 

Bantul. Dengan menggunakan Metode Penelitian Kualitatif. Sementara itu Unit 

Analisis penelitian ini adalah Kepala Desa Perempuan. Sedangkan Subyek 

penelitian ini adalah masyarakat desa. Pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Dan analisis data dilakukan dengan menggunakan 

teknik trianggulasi, yaitu membandingkan hasil pengamatan dan wawancaranya 

serta membandingkan keadaan dan perpektif seorang dengan berbagai pendapat 

dan pandangan orang. 

Setelah penulis melakukan penelitian dan melakukan analisis data, maka 

penulis menyimpulkan bahwa dengan melakukan pendekatan dengan tokoh 

masyarakat, masyarakat umum dan perangkat desa menunjukan bahwa 

keterwakilan perempuan di Desa Girirejo sudah berjalan baik dilihat dari 

kehadiran perempuan dalam musyawarah namun untuk suara perempuan belum 

dipertimbangkan atau masih sedikit yang didengarkan. Ini dilihat dari 

perencanaan pembangunan di Desa Girirejo lebih ke fisik yang umum. Belum ada 

pembangunan fisik yang dkhususkan untuk perempuan. Jadi Kepala Desa 

Perempuan Girirejo belum sepenuhnya mempertimbangkan PUG.  

Kata Kunci :Kepala Desa, Perencanaan, Pengarus Utamaan Gender 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-Undang Indonesia terkait dengan Pengarus Utamaan Gender yang 

disingkat PUG sudah meratifikasi kesetaraan gender internasional, yaitu Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 1984 tentang ratifikasi konvensi CEDAW (konvensi tentang 

penghapuasan segala bentuk diskriminasi terhadap perempuan dan berbagai kebijakan 

untuk mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender). Sehingga Indonesia harus 

berkomitmen dengan tuntutan itu.Ratifikasi kesetaraan gender dilakasanakan paling 

cepat dengan memberi kesempatan perempuan dengan berpartisipasi di ranah 

politik.Pemerintah Pusat menetapkan pijakan politis yang membuka peluang bagi 

perempuan Indonesia untuk berpartisipasi aktif di dalam pembangunan termasuk 

pembangunan politik yang berwawasan gender. 

Dalam bidang politik dikeluarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2012 

tentang Pemilu Legislatif yang memerintahkan partai politik untuk memaksimalkan 

30 persen perempuan dalam daftar calon lesgilatif. Dari hasil penelitian Rosidawati 

(2009)penetapan target keterwakilan (kuota) sebesar 30 persen bagi perempuan dalam 

pencalonan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat di pusat dan daerah pada pemilihan 

Umum tahun 2004, merupakan suatu keharusan yang harus dipenuhi oleh setiap partai 

politik peserta pemilihan umum.Dengan adanya peraturan ini banyak perempuan yang 

menduduki kepemimpinan strategis. 

Hal ini diperkuat lagi dengan  Peraturan Dalam Negeri Nomor 67 Tahun 2011 

tentang Pengarus Utamaan Gender.  Jadi kedudukan perempuan dalam pembangunan 

sangat penting dan berpengaruh. Dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 67 
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Tahun 2011 Pasal (1) Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 15 Tahun 2008 Tentang Pedoman Umum Pelaksanaan  Pengarusutamaan 

Gender Di Daerah menyebutkan Perencanaan Responsif Gender adalah perencanaan  

untuk mencapai kesetaraan dan keadilan gender, yang dilakukan melalui 

pengintegrasian pengalaman, aspirasi, kebutuhan, potensi, dan penyelesaian 

permasalahan perempuan dan laki-laki. 

Untuk di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam Undang-Undang Nomor 13 

Tahun 2012 Tentang Keistimewaan Daerah Yogyakarta pada Pasal 5 

Ayat5menyebutkan bahwa pemerintah yang baik di wujudkan juga melalui kesetaraan 

gender. Peraturan ini menunjukan bahwa perempuan cukup dipercaya untuk menjadi 

seorang pemimpin ataupun cukup  

Diawali dengan memahami filosofi Undang-Undang Desa Nomor 6 Tahun 

2014 tentang Desa terkait perencanaan dan penganggarannya dilakukan rangkaian 

kegiatan terkait penguatan peran perempuan untuk dapat mengambil kepemimpinan 

mengisi ruang dalam pengambil keputusan strategis di Desa seperti dalam 

pemerintahan Desa, BPD (Badan Pemusyawaratan Desa), maupun untuk membangun 

kelompok sosial atau ekonomi.  Hal ini tercantum pada Pasal 3 Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa yang menyebutkan asas kontribusi dan kesetaraan. 

Partidipasi tidak hanya dimaknai sebagai bentuk kehadiran fisik tetapi sebagai usaha-

usaha untuk mempengaruhi perencanaan, kebijakan dan penganggaran. Hal ini lah 

yang akan dijadikan kendaraaan bagi perempuan dalam rangka menuju perubahan 

kehidupan yang lebih baik danberkeadilan bagi perempuan dan anak. 
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Selanjutnya, Peraturan Pemerintah  Nomor 43 Tahun 2014 Pasal 121 Ayat 1 

(sebagai aturan pelaksanaan dari Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014) menyatakan 

bahwa pelaksanaan kegiatan pembangunan desa ditetapkan dengan 

mempertimbangkan keadilan gender. Bahkan Badan Kerjasama antar Desa harus 

mempertimbangkan keadilan gender dalam keanggotaan dari tokoh masyarakat desa. 

Dilihat dari keberhasilan kepemimpinan perempuan Tri Rismaharaini sebagai 

walikota Surabaya dan Sri Surya Widati sebagai Bupati Bantul, ini membuktikan 

bahwa perempuan juga mampu untuk menjadi seorang pemimpin. Bisa dilihat dari 

hasil penelitian Kusumastiti (2015) yaitu bahwa persepsi masyarakat terhadap 

kepemimpinan  Tri Rismaharini sebagai Walikota Surabaya adalah positif. Jenis 

kelamin dan tingkat pendidikan tidak mempengaruhi masyarakat dalam memberikan 

penilaian. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pemimpin menggunakan 

beberapa gaya kepemimpinan sesuai dengan situasi dan karakter masyarakat yang 

dihadapinya. Diantaranya gaya kepemimpinan pendukung, pengarah, otoriter, 

kepemimpinan demokratik dan androgini.Ini membuktikan bahwa perempuan juga 

mampu menjadi seorang pemimpin. 

Dari hasil penelitian Bernadete (2009) menyebutkan bahwa di tingkat Desa 

menyebutkan bahwa partisipasi secara subtantif terbagi menjadi tiga bagian meliputi 

voice, akses, kontrol dari masyarakat. Menyangkut voice dari perempuan itu sendiri 

selama ini masih dirasa belum memberikan partisipasi yang maksimal dalam lembaga 

pemerintahan desa ini dilihat dari masih banyak perempuan dalam berorganisasi 

hanya sebagai pendengar ketimbang harus berbicara untuk menyampaikan 

aspirasinya. Kedua akses perempuan dalam mendapat informasi sudah dirasa cukup 

tanggap hal ini dapat dilihat dari keikutsertaan PKK desa dalam menghadiri forum 

yang membahas tentang gender di tingkat kabupaten kemudian mensosialisasikan 
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kepada ibu-ibu di desa tentang perang gender. Sedangkan kontrol perempuan 

diberikan sepenuhnya kepada BPD sebaga wakil rakyat. Dari sisi keterwakilan 

perempuan di desa masih dirasa kurang ini dapat dilihatnya keterlibatan perempuan 

yang masuk dalam lembaga pemerintahan desa, adapun perempuan yang terlibat 

cuma terdapat 2 orang perempuan yang terlibat dan terdapat 3 orang perempuan yang 

pernah mencalonkan diri sebagai anggota lesgilatif. Ini masih dapat dikatakan bahwa 

masih sebagaian orang yang menyisihkan peran perempuan diluar rumah (Bernadete 

2009). 

Kedudukan dan peranan perempuan dalam pembangunan semakin 

meningkat.Perempuan yang berperanan dalam pembangunan tidak hanya perempuan 

yang ada dikota, melainkan perempuan yang berada diberbagai lini kehidupan juga 

ikut berperanan.Salah satunya yaitu Kepala Desa, tidak sedikit Kepala Desa 

perempuan yang lebih berhasil dalam melaksanakan tugasnya.Keadaan ini 

menunjukkan bahwa berbagai upaya perlu dilakukan untuk mengurangi kesenjangan 

antara kedudukan dan peranan laki-laki dengan perempuan dalam pembangunan. 

Pengarusutamaan genderdari pemerintah merupakan salah satu kunci untuk 

membantu mengurangi  kesenjangan antara laki-laki dan perempuan dalam aspek 

akses, peran, kontrol dan manfaat serta meningkatkan partisipasi keduanya dalam 

pengambilan keputusan dan penguasaan terhadap sumber daya pembangunanan. 

Di Desa Girirejo dipimpin oleh Kepala Desa perempuan. Sebelum menjabat 

sebagai Kepala Desa beliau aktif dalam kader yandu, kader lansia dan jumantik. 

Dengan bekal menjadi aktivis di Desa diharapkan mampu merencanakan 

pembangunan yang berbasis pegarus utamaan gender. 
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Oleh karena itu penelitimerasa perlu menunjukan  Kepala Desa perempuan 

dalam mempertimbangkan pengarus utamaan gender di perencanaan pembangunan. 

Peneliti akan memfokuskan penelitian di Desa Girirejo, Kecamatan Imogiri, 

Kabupaten Bantul yang dipimpin oleh seorang perempuan saat kepemimpinan Kepala 

Desa tahun 2016. 

A. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang terdapat permasalah. Permasalahan tersebut dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

Apakah Kepala Desa Perempuan mendorong dalam perencanaan 

pembangunanberbasis Pengarus Utamaan Gender? 

B. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui gambaran tentang perencanaan Kepala Desa perempuan 

berdasarkan Pengarus Utamaan Gender. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk mengembangkan pengetahuan khususnya tentang 

perencanaan pembangunan Kepala Desa Perempuan yang didapat 

selama kuliah di Prodi Ilmu Pemerintahan STPMD”APMD” 

Yogyakarta. 

b. Untuk menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan tentang 

kepemimpinan Kepala Desa perempuan.  
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